PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK SELEDRI (APIUM GRAVEOLENS L.) TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH TIKUS PUTIH (RATTUS NORVEGICUS) JANTAN YANG DIINDUKSI STRES LISTRIK by Fara Meutia
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK SELEDRI (APIUM GRAVEOLENS L.) TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA
DARAH TIKUS PUTIH (RATTUS NORVEGICUS) JANTAN YANG DIINDUKSI STRES LISTRIK
ABSTRACT
Stres merupakan salah satu penyebab hiperglikemia. Metabolisme tubuh mengalami peningkatan pada keadaan stres, salah satunya
adalah kadar gula darah. Tanaman obat yang dapat membantu menurunkan kadar gula darah adalah seledri (Apium graveolens L.).
Salah satu kandungan dari seledri yang efektif dalam menurunkan kadar gula darah adalah flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak seledri (Apium graveolens L.) terhadap penurunan kadar gula darah tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan yang diinduksi stres listrik. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan (posttest only control
group). Sampel yang digunakan adalah 10 ekor tikus putih jantan galur wistar dibagi acak menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok
kontrol adalah tikus yang diinduksi stres listrik selama 10 hari serta diberi pakan standar dan kelompok perlakuan adalah tikus yang
diinduksi stres listrik selama 10 hari, diberi pakan standar dan diberi 50 mg/kgBB ekstrak seledri selama 10 hari. Hasil penelitian
didapatkan nilai rata-rata kadar gula darah tikus pada kelompok kontrol dan perlakuan sebelum dan sesudah perlakuan adalah
(129,80Â±9,96 vs 128,60Â±7,67; 116,20Â±20,82 vs 47,20Â±6,34) dengan persentase penurunan (10,5% vs 63,3%). Hasil uji-t
berpasangan didapatkan nilai p (p=0,068 vs p=0,000). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seledri (Apium graveolens L.)
efektif dalam menurunkan kadar gula darah akan tetapi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis optimal
seledri dalam menurunkan kadar gula darah.
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